
ANALISIS PERBEDAAN KEPRIBADIAN  

DALAM KELOMPOK BERDASARKAN SOSIOMETRI  

PADA SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH  MA’ARIF  

NURUL HAROMAIN KABUPATEN KULON PROGO 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Nor Kholidin 

NIM: 16204080007 

 

TESIS 

Diajukan kepada Program Magister (S2) 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga untuk 

Memenuhi salah satu syarat guna memperoleh 

Gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Konsentrasi Guru Kelas MI 

 

YOGYAKARTA 

2019 



ii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama  : Nor kholidin 

NIM : 16204080007 

Jenjang  : Magister (S2) 

Program Studi : PGMI 

Konsentrasi : Guru Kelas 

 

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil 

penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. 

 

  Yogyakarta, 25 Januari 2019 

Saya yang menyatakan, 

 

 

Nor Kholidin, S.Pd.I 

NIM: 16204080007 

 

 

 

 

 



iii 

 

 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama  : Nor kholidin 

NIM : 16204080007 

Jenjang  : Magister (S2) 

Program Studi : PGMI 

Konsentrasi : Guru Kelas 

 

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas plagiasi. 

Jika dikemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap ditindak sesuai 

ketentuan hukum yang berlaku. 

 

  Yogyakarta, 25 Januari 2019 

Saya yang menyatakan, 

 

 

Nor Kholidin, S.Pd.I 

NIM: 16204080007 

 

 

 



iv 

 

PENGESAHAN 

 

Tesis berjudul : ANALISIS PERBEDAAN KEPRIBADIAN DALAM 

KELOMPOK BERDASARKAN SOSIOMETRI 

PADA SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH 

MA’ARIF NURUL HAROMAIN KULON PROGO 

Nama  : Nor Kholidin 

NIM : 16204080007 

Program Studi : PGMI 

Konsentrasi  : Guru Kelas 

Tanggal Ujian : 13 Februari 2019 

 

Telah diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister Pendidikan. 

 

 

  Yogyakarta, 18 Februari 2019 

 

 

 

 

Dr. Ahmad Arifi, M.Ag. 

NIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

PERSETUJUAN TIM PENGUJI 

UJIAN TESIS 

 

Tesis berjudul : ANALISIS PERBEDAAN KEPRIBADIAN DALAM 

KELOMPOK BERDASARKAN SOSIOMETRI 

PADA SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH 

MA’ARIF NURUL HAROMAIN KULON PROGO 

Nama  : Nor Kholidin 

NIM : 16204080007 

Program Studi : PGMI 

Konsentrasi  : Guru Kelas 

 

Telah disetujui tim penguji ujian munaqosah 

 

Ketua  : Dr. H. Sabarudin, M.Si (                                         ) 

 

Sekretaris  : Dr. Hj. Siti Fatonah, M.Pd (                                         ) 

Pembimbing/ 

Penguji 

 

: 

 

Dr. Istiningsih, M.Pd 

 

(                                         ) 

 

Penguji  : Dr. Hj. Siti Fatonah, M.Pd (                                         ) 

 

Diuji di Yogyakarta  pada tanggal 13 Februari 2019 

 

Waktu  : 12.00 sd 13.15 

Hasil/nilai : A/95 

Predikat  : Memuaskan/sangat memuaskan/Cumlaude 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

  Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi terhadap penulisan tesis yang 

berjudul: 

ANALISIS PERBEDAAN KEPRIBADIAN DALAM KELOMPOK 

BERDASARKAN SOSIOMETRI PADA SISWA MADRASAH 

IBTIDAIYAH MA’ARIF NURUL HAROMAIN KULON PROGO 

Yang ditulis oleh: 

Nama  : Nor kholidin, S.Pd.I. 

NIM : 16204080007 

Jenjang  : Magister (S2) 

Program Studi : PGMI 

Konsentrasi : Guru Kelas 

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program 

Magister (S2) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga untuk 

diajukan dalam rangka memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd.). 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

 

  Yogyakarta, 25 Januari 2019 

 

 

 

 

Dr. Sabarudin, M.Si. 

 

 

 

 



vii 

 

ABSTRAK 

Nor Kholidin. Analisis Perbedaan Kepribadian Dalam Kelompok 

Berdasarkan Sosiometri Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nurul 

Haromain Kulon Progo. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Setiap individu siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Guru 

sebagai tenaga pendidik, diharapkan mengerti dan mampu memahami bentuk-

bentuk perbedaan yang dimiliki siswa. Beberapa perbedaan individu tersebut 

antara lain perbedaan intelegensi, gender, gaya belajar dan perbedaan kepribadian. 

Penelitian ini fokus pada pembahasan perbedaan kepribadian. Perbedaan 

kepribadian yang dimaksud adalah pola perilaku dan cara berpikir yang 

menjelaskan adanya karakteristik khas seseorang dalam menentukan penyesuaian 

diri dengan lingkungan. 

Jenis penelitian yang dipakai adalah kualitatif fenomenografi. 

Fenomenografi merupakan suatu kajian empiris dengan fokus membedakan cara 

dari tiap partisipan mempersepsi, memahami, mengalami, dan memaknai berbagai 

fenomena yang berada di sekitarnya. Adapun subyek penelitian dan sumber 

informasi dalam penelitian yang akan dilakukan adalah guru dan siswa kelas VI 

MI Ma’arif Nurul Haromain Kulon Progo serta beberapa pengurus dalam pondok 

pesantren Nurul Haromain. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling dan snowball sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan Huberman yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kepribadian dan 

mengungkap mengapa seorang siswa bisa menjadi populer atau terkucilkan. 

Angket sosiometri digunakan untuk mencari siapakah siswa yang populer dan 

siapakah siswa yang terkucilkan. Angket sosiometri juga digunakan untuk 

mengidentifikasi adanya “klik” dalam suatu kelompok. Berdasarkan hasil angket 

sosiometri, siswa yang populer adalah siswa yang kurang berprestasi dalam hal 

akademik dan bukan termasuk pengurus dalam kelas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, siswa populer cenderung 

memiliki skor kepribadian yang tinggi dalam Ekstraversion dan keramahan. 

Sedangkan siswa kurang populer cenderung memiliki kepribadian yang tinggi 

dalam stabilitas emosi, keramahan, kehati-hatian dan keterbukaan. Kedua, siswa 

yang  populer memiliki skor tinggi dalam trait  Ekstraversion dan keramahan. 

Siswa populer cenderung lebih mudah bersosialisasi dan diterima di dalam 

komunitas kelompoknya. Siswa populer cenderung rendah dalam trait 

keterbukaan, stabilitas emosi, kedisiplinan dan  kurang menonjol dalam prestasi 

akademik. Ketiga, siswa yang kurang populer dalam kelompoknya adalah siswa 

yang memiliki trait tinggi dalam hal introver dan disiplin. Pribadi yang introver 

biasanya cenderung pendiam, menyendiri, pasif sosial dan selalu di balik layar. 

Keuntungan pribadi yang introver adalah memberikan kesan bahwa siswa tersebut 

anak yang baik, tidak suka cari masalah, dan patuh terhadap aturan yang berlaku.  

Kata kunci: Sosiometri, Kepribadian, Big five. 
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ABSTRACT 

 

Nor Kholidin. Analysis of Personality Differences in Sociometric Based 

Groups in Madrasah Ibtidaiyah Ma'arif Nurul Haromain Kulon Progo Students. 

Thesis. Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Each individual student has different characteristics. Teachers as educators 

are expected to understand and be able to understand the different forms students 

have. Some of these individual differences include differences in intelligence, 

gender, learning styles and personality differences. This study focuses on 

discussing personality differences. Personality differences in question are 

behavioral patterns and ways of thinking which explain the existence of a person's 

unique characteristics in determining adaptation to the environment. 

The type of research used is qualitative phenomenography. 

Phenomenography is an empirical study with a focus on distinguishing the ways 

in which each participant perceives, understands, experiences, and interpret 

various phenomena that are around him. The research subjects and sources of 

information in the research that will be conducted are teachers and sixth grade 

students of MI Ma'arif Nurul Haromain Kulon Progo and several administrators in 

the Nurul Haromain boarding school. The sampling technique used in this study 

was purposive sampling and snowball sampling. Methods of data collection using 

conservation, interviews, documentation and triangulation. Data analysis in this 

study uses data analysis model Miles and Huberman namely data reduction, data 

presentation and conclusion drawing.  

This study aims to analyze personality differences and reveal why a 

student can become popular or isolated and how students respond to these 

personality differences. Sociometric questionnaires are used to find out who 

students are popular and who are students who are excluded. Sociometric 

questionnaires are also used to identify "clicks" in a group. Based on the results of 

the sociometry questionnaire, students who are popular are students who lack 

academic achievement and are not included in the class. 

The results showed that: first, popular students tended to have high 

personalities in extraversion and friendliness. While less popular students tend to 

have high personalities in Emotional stability, friendliness, caution and openness. 

Second, popular students have high scores in extraversion and friendliness trait. 

Popular students tend to be easier to socialize and be accepted in their group 

communities. Popular students tend to be low in the trait of openness, Emotional 

stability, discipline and less prominent in academic achievement. Third, students 

who are less popular in their groups are students who have high traits in terms of 

introverts and discipline. Introverted individuals tend to be quiet, aloof, socially 

passive and always behind the scenes. An introverted personal advantage is giving 

the impression that the student is a good child, does not like to look for problems, 

and adheres to the applicable rules. 

Keywords: Sociometry, Personality, Big five. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki fungsi yang penting bagi kehidupan manusia. 

Melalui pendidikan, manusia dapat mencapai kedewasaan, keselamatan dan 

kebahagiaan setinggi-tingginya. Fungsi pendidikan tersebut sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional yang secara umum bertujuan untuk menjadikan 

peserta didik yang beriman, berakhlak, dan berilmu dalam rangka mewujudkan 

peradaban bangsa yang bermartarbat. 

Sekolah merupakan lingkungan belajar formal yang terstruktur dan 

terprogram dengan baik dibandingkan dengan lingkungan belajar yang lain 

seperti keluarga dan masyarakat. Melalui sekolahan, peserta didik diajari 

mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotornya agar 

berkembang menjadi manusia dewasa yang dapat melaksanakan tugasnya 

sebagai manusia dan anggota masyarakat dengan baik. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa sekolah adalah miniatur masyarakat bagi peserta didik 

sebagai tempat belajar menjadi anggota masyarakat sesungguhnya. 

Setiap individu siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Guru 

sebagai tenaga pendidik, diharapkan mengerti dan mampu memahami bentuk-

bentuk perbedaan yang dimiliki siswa. Beberapa perbedaan individu yang biasa 

dikaji dalam proses pembelajaran antara lain perbedaan intelegensi, gender, 

gaya belajar dan perbedaan kepribadian.1  

                                                           
1 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1989), hlm. 6. 
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Perbedaan kepribadian yang dimaksud adalah pola perilaku dan cara 

berpikir yang menjelaskan adanya karakteristik khas seseorang dalam 

menentukan penyesuaian diri dengan lingkungan. 2  Perbedaan kepribadian 

individu yang dikaji dalam dunia pendidikan antara lain dapat menggunakan 

model big five dan model brigg-myers. Model big five meliputi ekstrovert-

introvert, agreeable-dissagreeble, consientious-unconsientious, neoroctism, 

opennes to experience. Sedangkan model brigg-myers terdiri dari extraversion-

introversion, sensing-intuition, thinking-feeling, judging-perceptive. 

Seseorang yang berpengaruh atau populer dan memiliki kepribadian 

baik seperti memiliki keunggulan dalam kelompok, keterampilan menjalin 

hubungan antarpribadi dan memiliki motivasi diri biasanya cenderung 

mengarahkan seseorang tersebut untuk menjadi pemimpin dalam 

kelompoknya. 3  Berdasarkan observasi prapenelitian di MI Ma’arif Nurul 

Haromain, hasil dari angket sosiometri menunjukkan bahwa siswa yang paling 

berpengaruh atau populer bukanlah siswa yang paling pintar atau bahkan ketua 

kelas.  

Pemilihan ketua kelas yang dilakukan oleh guru hanya berdasarkan 

poling siapa yang paling banyak suara dukungannya ketika nama seorang siswa 

disebutkan. Sehingga hasilnya sangat dipengaruhi oleh suara siswa yang 

berpengaruh yang diikuti oleh siswa lain. Idealnya siswa yang ditunjuk 

menjadi ketua kelas adalah siswa yang paling berpengaruh dalam kelompok 

                                                           
2 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan: Teori dan Aplikasi 

dalam Proses Pembelajaran, ( Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2013), hlm. 92. 
3  David O. Sears, dkk, Psikologi Sosial, alih bahasa: Michael Ardiyanto, 

(Jakarta:Erlangga, 1994), hlm. 123. 
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tersebut. Hal tersebut dimaksudkan supaya kinerja suatu kelompok lebih 

kondusif.4  

Berdasarkan angket sosiometri, dua siswa terpopuler memiliki 

karakteristik kepribadian yang berbeda-beda. Terpopuler pertama adalah siswa 

yang memiliki karakter rame, gokil, suka bercanda. Terpopuler kedua adalah 

anak yang memiliki karakter pendiam, anak tersebut merupakan siswa 

pindahan yang baru tiga masuk kelas. 

Adapun dua siswa yang kurang populer adalah seorang siswi dan 

seorang siswa yang terlihat biasa-biasa saja, rajin dan tertib. Analisis karakter 

tersebut adalah analisis sementara berdasarkan apa yang diamati oleh guru 

kelas. Adapun analisis berdasarkan sudut pandang siswa belum diketahui dan 

perlu peneliti kaji secara mendalam karena berhubungan langsung dengan 

individu terkait.5 

Hubungan pertemanan antara siswa laki-laki dan perempuan terlihat 

kurang dapat bekerjasama. Berdasarkan hasil angket sosiometri, tidak ada 

siswa laki-laki yang memberikan respon positif kepada siswa perempuan. Hal 

tersebut bisa jadi dipengaruhi oleh jumlah siswa yang kurang proporsional 

yaitu 14 siswa laki-laki dan 2 siswi perempuan. Hal lain yang mungkin 

mempengaruhi adalah latar belakang pendidikan yang berada dalam lokasi 

pesantren.  

Kesenjangan hubungan pertemanan antara lawan jenis jelas terlihat 

ketika para siswa diminta untuk mengerjakan suatu tugas dengan berkelompok. 

                                                           
4 Wawancara dengan Ibu Sugiyati, S.Pd. wali kelas VI pada tanggal 27 Agustus 2018 
5 Hasil angket sosiometri seluruh siswa kelas VI berjumlah 14 siswa dan 2 siswi pada 

tanggal 3 Agustus 2018 
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Para siswa merasa kurang nyaman ketika harus berkelompok dengan lawan 

jenis. Hal tersebut juga terlihat dari sikap kedua siswi yang menjauh dari 

kelompoknya. Namun anehnya ketika di luar jam pelajaran, sikap pertemanan 

antara siswa siswi terlihat normal. Para siswa siswi mampu berinteraksi, 

bermain dan bercanda bersama.6 

Oleh karena itu, peneliti meneliti tentang perbedaan kepribadian antara 

siswa populer dan siswa kurang populer berdasarkan hasil angket sosiometri 

dalam kelompok di sekolah dasar dengan judul “Analisis Perbedaan 

Kepribadian Dalam Kelompok Berdasarkan Sosiometri Pada Siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nurul Haromain Kabupaten Kulon Progo”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kepribadian siswa populer dan siswa yang kurang populer? 

2. Mengapa seorang siswa dapat menjadi pribadi yang populer di dalam 

kelompok? 

3. Mengapa seorang siswa dapat menjadi pribadi yang kurang populer dalam 

kelompok? 

 

 

 

                                                           
6 Ibid. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Mendeskripsikan kepribadian siswa populer dan siswa kurang populer. 

b. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab siswa menjadi pribadi yang 

populer. 

c. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab siswa menjadi kurang populer. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan akademik 

1) Memberikan kontribusi ilmiah bagi dunia pendidikan khususnya 

dalam hal analisis perbedaan kepribadian dalam kelompok. 

2) Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau 

pendukung untuk penelitian selanjutnya. 

b. Kegunaan praktis 

1) Bagi guru, hasil penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan 

profesionalitas guru terutama dalam hal analisis perbedaan 

kepribadian dalam kelompok. 

2) Bagi sekolah, hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan 

dalam mengambil langkah preventif dan represif untuk 

pengendalian sosial terkait perbedaan kepribadian dalam kelompok. 

3) Bagi peneliti, hasil penelitian dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman terkait perbedaan kepribadian di sekolah serta 

mendorong peneliti untuk berpikir kritis dan sistematis. 
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D. Kajian Pustaka 

Penelitian tesis oleh Kholidah (2014) yang berjudul “Model 

Pembentukan Kepribadian Muslim Siswa SDIT Luqman Al Hakim”.  Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembentukan kepribadian muslim 

siswa SDIT Luqman Al Hakim dilakukan melalui mata pelajaran PAI, program 

pembiasaan dan budaya sekolah, keteladanan, mutaba’ah ibadah dan akhlaqul 

karimah, dan program mentoring. Upaya-upaya untuk membentuk kepribadian 

muslim di sekolah dilakukan melalui berbagai jalur dan cara seperti konsistensi 

guru dalam melaksanakan tugasnya, pembinaan intensif kepada siswa, 

penambahan sarana prasarana yang menunjang, memaksimalkan peran orang 

tua siswa, setting lingkungan sekolah yang islami dan bernuansa keagamaan.7  

Penelitian tesis oleh Wiyono (2015) yang berjudul “Peran Guru 

Bimbingan dan Konseling dalam Menuntaskan Problematika Siswa Anggota 

Geng (studi kasus di MAN 2 Surakarta)”. Hasil penelitan dapat disimpulkan 

bahwa guru bimbingan dan konseling melakukan 4 jenis layanan yaitu layanan 

informasi, layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok dan 

layanan konseling kelompok. Adapun penyebab siswa mengikuti suatu geng 

adalah hidup jauh dari orang tua, uang saku berlebih dan lingkungan tempat 

tinggal siswa.8 

Penelitian tesis oleh Ariandra Satria (2016) yang berjudul “Analisis 

Tingkat Kenakalan Siswa Sekolah Dasar (Studi Komparatif SD Negeri Balirejo 

                                                           
7 Kholidah, Model Pembentukan Kepribadian Muslim Siswa SDIT Luqman Al Hakim, 

Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014. 
8  Wiyono, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menuntaskan Problematika 

Siswa Anggota Geng (studi kasus di MAN 2 Surakarta), Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2015. 
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dan SD Muhammadiyah Gendeng Darussalam Yogyakarta)”. Hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk kenakalan pada siswa sekolah dasar 

antara lain pertama, kenakalan yang menimbulkan korban materi seperti 

merusak inventaris sekolah, mencoret dinding, mengambil barang milik siswa 

lain. Kedua, kenakalan yang menimbulkan korban fisik seperti berkelahi di 

sekolah, menyuruh temannya dengan kasar, memukuli siswa lain. Ketiga, 

kenakalan yang melawan statusnya sebagai siswa seperti datang terlambat, 

meninggalkan jam pelajaran dan tidak kembali lagi ke sekolah, tidak rapi 

dalam berseragam, berbicara kasar kepada teman dan guru.  Hasil hipotesis 

komparasi menunjukkan bahwa tingkat kenakalan siswa di kedua sekolah 

tersebut sangat berbeda. Penyebab kenakalan siswa di sekolah dasar mayoritas 

disebabkan oleh kurangnya perhatian orang tua terhadap anak setelah pulang 

dari sekolah.9 

Penelitian tesis oleh Muhammad Eko Prasetyo (2017) yang berjudul 

“Pengaruh Guru dan Interaksi Sosial Teman Sebaya Terhadap Religiusitas 

Peserta Didik di SD Muhammadiyah Suryowijayan”. Hasil penelitian 

ditemukan bahwa terdapat pengaruh antara peran guru dan interaksi sosial 

teman sebaya terhadap religiusitas peserta didik di SD Muhammadiyah 

Suryowijayan. Peran guru di sekolah tidak hanya mentransfer pengetahuan saja 

tetapi juga mentransfer spiritualitas kepada peserta didik. Dalam proses 

interaksi sosial teman sebaya di sekolah terjadi hubungan timbal balik dimana 

individu yang satu dapat mempengaruhi individu lainnya. Semakin baik peran 

                                                           
9 Ariandra Satria, Analisis Tingkat Kenakalan Siswa Sekolah Dasar (Studi Komparatif SD 

Negeri Balirejo dan SD Muhammadiyah Gendeng Darussalam Yogyakarta), Tesis, Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2016. 



8 
 

guru dan interaksi sosial dengan teman sebaya di sekolah maka peluang untuk 

mempengaruhi religiusitas pesert didik semakin besar.10 

Penelitian tesis oleh Andina Novi Hastami (2017) yang berjudul 

“Hubungan Pola Asuh dan Kedisiplinan Anak Terhadap Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini TK Mekar Insani Yogyakarta”. Hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan baik antara pola asuh demokratis dengan perkembangan sosial 

emosional maupun antara kedisiplinan anak dengan perkembangan sosial 

emosional anak usia dini.11 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian-penelitian tersebut lebih fokus membahas tentang peran guru 

sekolah dan interaksi sosial antar siswa. Posisi pembahasan dalam penelitian 

yang peneliti lakukan adalah membahas tentang adanya fenomena perbedaan 

kepribadian siswa sehingga menyebabkan adanya siswa populer, siswa tidak 

populer, dan kemungkinan terjadinya hubungan klik antara beberapa siswa. 

Peneliti juga mencoba menggali informasi lebih dalam mengenai bagaimana 

sikap siswa dalam menghadapi adanya perbedaan individu terkhusus perbedaan 

kepribadian. 

 

 

                                                           
10  Muhammad Eko Prasetyo, Pengaruh Guru dan Interaksi Sosial Teman Sebaya 

Terhadap Religiusitas Peserta Didik di SD Muhammadiyah Suryowijayan, Tesis, Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2017. 
11  Andina Novi Hastami, Hubungan Pola Asuh dan Kedisiplinan Anak Terhadap 

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini TK Mekar Insani Yogyakarta, Tesis, Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2017. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok.12  

Jenis penelitian kualitatif yang dipakai adalah fenomenografi. 

Fenomenografi merupakan suatu kajian empiris dengan fokus 

membedakan cara dari tiap partisipan mempersepsi, memahami, 

mengalami, dan memaknai berbagai fenomena yang berada di 

sekitarnya.13 

Berbeda dengan penelitian fenomenologi yang terbatas pada 

pendeskripsian fenomena bukan menjelaskan fenomena, fenomenografi 

melakukan keduanya. Fenomenologi mencari hakikat suatu fenomena, 

sedangkan fenomenografi berkutat pada bagaimana subjek memahami, 

mempersepsi, mengkonseptualisasi, menghayati dan mengalami fenomena 

sehingga perbedaan kualitatif atau variasi pemahaman tiap partisipan 

terhadap fenomena dapat terungkap.14 

2. Subjek penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber untuk memperoleh informasi 

penelitian atau dengan kata lain seseorang atau sesuatu yang akan 

                                                           
12Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 

2001), hlm. 60-62. 
13 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif IPS, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 137. 
14 Ibid., hlm. 138. 
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menghasilkan informasi yang berguna dalam penelitian.15 Adapun subyek 

penelitian dan sumber informasi dalam penelitian yang dilakukan adalah 

guru, pamong pondok pesantren dan siswa kelas VI MI Ma’arif Nurul 

Haromain Kulon Progo. 

Populasi dalam penelitian kualitatif dinamakan “social situation” 

atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), 

pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. 

Situasi sosial tersebut, dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang 

akan diteliti secara mendalam untuk diketahui apa yang terjadi di dalam 

situasi sosial tersebut.16  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling adalah 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Snowball 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data  yang pada 

awalnya berjumlah sedikit lama-lama menjadi besar. Snowball sampling 

dilakukan jika dari jumlah sumber data yang sedikit itu belum mampu 

memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang 

dapat digunakan sebagai sumber data.17 

3. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

                                                           
15 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada: 

1995), hlm. 92-93. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 215. 
17 Ibid., hlm. 218-219. 
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data.18  Dalam penelitian ini ada beberapa metode yang akan digunakan 

dalam mengumpulkan data:  

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data penelitian yang 

dilakukan dengan cara melakukan pengamatan terhadap obyek baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 19  Jenis observasi yang 

digunakan adalah observasi partisipan yang berarti peneliti merupakan 

bagian dari apa yang diamati atau menjadi anggota suatu kelompok 

tertentu dan mengamatinya serta menghimpun data  darinya.20 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang sekolah 

seperti gambaran sekolah, kegiatan pembelajaran dan pergaulan siswa 

di MI Ma’arif Nurul Haromain Kulon Progo. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah cara mencari informasi atau data melalui 

interaksi verbal antara sumber informasi dengan peneliti. Jenis 

wawancara yang akan digunakan adalah wawancara semi terstruktur. 

Dalam praktiknya, peneliti membuat petunjuk umum wawancara, 

namun topik atau isu-isulah yang menetukan arah pembicaraan.21  

Wawancara ini ditujukan kepada guru, pamong siswa di pondok 

pesantren dan siswa MI Ma’arif Nurul Haromain Kulon Progo. Teknik 

                                                           
18 Ibid., hlm. 224. 
19 M. Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung, PT Angkasa1987), 

hlm. 91. 
20 Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), hlm. 

42. 
21 Ibid., hlm. 50. 
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ini digunakan untuk memperoleh data tentang perbedaan kepribadian 

antara siswa populer dan siswa kurang populer. 

c. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data 

untuk menelusuri data historis. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar 

data dan fakta tersimpan dalam bentuk dokumen.22 Teknik ini untuk 

mendapatkan data seperti gambaran umum sekolah dan catatan prestasi 

siswa di MI Ma’arif Nurul Haromain  Kulon Progo. 

d. Triangulasi  

Triangulasi merupakan pengumpulan dan pengecekan data 

menggunakan perspektif berlainan. Triangulasi ada berbagai macam 

dan dapat digunakan sesuai kebutuhan atau tergantung jenis 

penelitiannya baik triangulasi metode, triangulasi penyidik, triangulasi 

sumber, triangulasi teori.23 

Triangulasi digunakan untuk membandingkan kesesuaian antara 

kepribadian yang digambarkan oleh siswa populer dan siswa kurang 

populer dengan apa yang digambarkan oleh guru, teman dan ustadz 

pamong di pondok pesantren. 

4. Analisis data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. Data yang 

                                                           
22M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 121. 
23 Suwartono, Dasar-dasar Metodologi...., hlm. 76. 
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terkumpul berupa catatan lapangan, komentar peneliti, dokumen berupa 

laporan, biografi dan sebagainya. 24 Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.25 

a. Reduksi data adalah usaha peneliti untuk mengelompokkan data dan 

memfokuskan data pada hal-hal penting untuk kemudian dipisahkan 

dari data yang tidak diperlukan. 

b. Penyajian data adalah usaha peneliti untuk membuat uraian singkat, 

bagan-bagan, ataupun hubungan antara beberapa kategori. Hal tersebut 

dilakukan untuk memudahkan dalam memahami data yang diperoleh 

serta membantu langkah kerja selanjutnya. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi usaha peneliti untuk membuat 

kesimpulan dari data yang telah diperoleh. Kesimpulan bersifat tetap 

selama tidak ditemukan bukti-bukti baru yang dapat merubah 

kesimpulan tersebut. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulisan ilmiah yang sistematis dan konsisten 

dalam tesis ini, perlu disusun sistematika pembahasan sedemikian rupa, 

sehingga tulisan ini dapat menunjukkan totalitas yang utuh. 

Bagian bab I, Peneliti memaparkan latar belakang penelitian dan 

mengapa penelitian penting untuk dilakukan, rumusan masalah, tujuan dan 

                                                           
24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2005), hlm. 103. 
25 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 83. 
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kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu yang mendukung, metodologi 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bagian bab II, Peneliti memaparkan kerangka teori yang mendukung 

dan menjadi acuan dasar penelitian. Teori yang disampaikan adalah teori 

sosiometri, kepribadian dan teori Big five. 

Bagian bab III, Peneliti memaparkan gambaran umum deskripsi lokasi 

penelitian MI Ma’arif Nurul Haromain Kulon Progo antara lain tentang letak 

geografis, profil madrasah, visi misi, keadaan guru karyawan dan siswa, 

struktur organisasi dan sarana prasarana madrasah. 

Bagian bab IV, Peneliti memaparkan hasil penelitian dan pembahasan 

hasil penelitian. Hasil penelitian antara lain analisis sosiometri, analisis 

kepribadian siswa populer dan analisis siswa kurang populer. Analisis 

kepribadian yang dianalisis mengacu pada teori kepribadian big five antara lain 

Ekstraversion, Emotional stability, Agreeableness, Conscientiousness, Openess 

to experience. 

Bagian bab V, Peneliti merumuskan jawaban dari permasalahan yang 

diajukan dalam rumusan masalah penelitian tesis sekaligus mengajukan saran 

baik bersifat teoritis maupun praktis sesuai dengan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pribadi yang populer memiliki skor trait yang baik dalam hal Ekstraversion 

dan keramahan. Skor trait yang rendah dari  siswa populer adalah stabilitas 

emosi, keterbukaan dan kehati-hatian atau kedisplinan. Pribadi yang kurang 

populer pertama memiliki skor rata-rata yang baik dalam semua trait, hanya 

saja dalam hal Ekstraversion dan kehati-hatian memiliki skor yang lebih 

tinggi daripada pribadi yang populer. Berbeda halnya dengan pribadi yang 

kurang populer kedua, nilai trait yang bagus dalam hal stabilitas emosi, 

keramahan, kehati-hatian dan keterbukaan. Skor trait yang rendah hanya 

dalam hal trait Ekstraversion. Persamaan pribadi populer atau tidak populer 

adalah trait keramahan. 

2. Siswa bisa menjadi siswa yang  populer dan lebih disukai oleh teman-

temannya adalah siswa yang ekstrover dan ramah. Siswa yang memiliki 

skor tinggi dalam trait-trait tersebut cenderung lebih mudah bersosialisasi 

dan diterima di dalam komunitas kelompoknya. Meskipun dalam hal 

keterbukaan, stabilitas emosi dan kedisiplinan lebih rendah dari siswa yang 

kurang populer. Bahkan siswa yang populer tersebut kurang menonjol 

dalam hal prestasi akademik. 

3. Siswa bisa menjadi siswa yang kurang populer ataupun terasing dalam 

kelompoknya adalah jika siswa tersebut memiliki trait yang tinggi dalam 

hal introver dan disiplin. Pribadi yang introver biasanya cenderung pendiam, 
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menyendiri, pasif sosial dan selalu di balik layar. Kelebihan pribadi yang 

introver adalah memberikan kesan bahwa siswa tersebut anak yang baik, 

tidak suka cari masalah, dan patuh terhadap aturan yang berlaku. 

Kedisiplinan yang tinggi membuat siswa tersebut menarik diri dari 

pergaulan yang dirasakan kurang bermanfaat sehingga hal tersebut semakin 

menjauhkan dirinya dari komunitasnya. 

 

B. Saran  

1. Bagi guru 

Guru dalam memilih ketua kelas kiranya perlu memperhatikan 

bahwa siswa yang populer dan diikuti oleh teman-temannya untuk 

dijadikan sebagai ketua kelas. Hal tersebut dilakukan sebagai kendali sosial 

bagi siswa yang kurang disiplin apalagi jika siswa yang populer tersebut 

adalah siswa yang kurang disiplin. Selain itu, guru juga harus mampu 

menganalisis berbagai macam kepribadian siswa untuk dijadikan sebagai 

acuan dalam mengembangkan potensi atau mengatasi keterbatasan siswa. 

2. Bagi institusi 

Institusi sekolah perlu untuk mengarahkan dan membina para guru 

dalam hal analisis kepribadian siswa. Paling tidak untuk awalnya guru 

mampu menggunakan angket sosiometri dan menganalisisnya. Guru yang 

mampu menganalisis dan jeli melihat perbedaan kepribadian siswa tentu 

akan lebih baik dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru yang 

tidak lain sebagai motivator siswa. 
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Melalui analisis sosiometri dapat diambil langkah-langkah kebijakan 

untuk semakin meningkatkan proses belajar siswa. Hasil dari sosiometri 

dapat digunakan sebagai dasar dalam menganalisis dan memperbaiki 

hubungan sosial anak, mengatur tempat duduk, mengetahui kemampuan 

memimpin seseorang, dan untuk mengetahui kekompakan dan perpecahan 

dalam suatu kelompok.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian tentang kepribadian anak sekolah dasar masih perlu untuk 

selalu dikembangkan. Saran penulis untuk penelitian selanjutnya adalah 

belum diketahui apakah ada korelasi antara perbedaan jenis kelamin dengan 

tingkat pemilihan dalam sosiometri. Bisa jadi jika penelitian dilakukan 

dalam kelas yang seimbang dalam jumlah siswa antara siswa laki-laki dan 

perempuan memiliki hasil yang berbeda pula. Perbedaan latar belakang 

sekolah juga menarik untuk diteliti, bagaimana jika penelitian tentang 

kepribadian siswa dilakukan di sekolah favorit yang rata-rata siswanya 

berprestasi atau sekolah yang rata-rata siswanya dari keluarga dengan 

ekonomi kuat. 
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